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Abstract

This study aims to analyze the relationship between poor people at risk of COVID-19 and its
determining macro variables using K-Medoids clustering and Ordinal Logistics Regression PPOM
method. The results show that regional groups with moderate and high percentage of poor people
at risk of COVID-19 are significantly affected by HDI, Food Security Index, Population Density,
Economic Growth, TKDD, and PAD, while regional groups with percentage of poor people at
high risk of COVID-19 is influenced by HDI, Food Security Index, and Economic Growth. The
government should focus on handling the poor with high risk of COVID-19, improving the human
resources quality, promoting population distribution programs, and intensifying the monitoring
evaluation on the TKDD targeting.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kaitan antara persentase penduduk miskin
berisiko COVID-19 dengan variabel-variabel makro yang memengaruhinya menggunakan
analisis Klaster K-Medoids dan metode Regresi Logistik Ordinal PPOM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko
COVID-19 sedang dan tinggi dipengaruhi oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Indeks Ketahanan Pangan (IKP), kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi, Transfer
ke Daerah dan Dana Desa (TKDD), dan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sedangkan un-
tuk kelompok wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko COVID-19 tinggi
dipengaruhi oleh IPM, IKP, dan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah perlu berfokus pada
penanganan penduduk miskin berisiko COVID-19, memaksimalkan peningkatan kualitas
sumber daya manusia, mendorong program pemerataan penduduk, serta lebih intensif
melakukan pemantauan dan evaluasi ketepatan sasaran TKDD.
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1. Pendahuluan

Kemiskinan merupakan masalah terbesar dan paling mendasar yang selalu
menjadi perhatian utama bagi negara-negara di dunia, termasuk Indonesia se-
hingga tingkat kemiskinan sering dijadikan salah satu tolok ukur dalam menilai
keberhasilan pembangunan suatu wilayah. Badan Pusat Statistik/BPS (2018)
mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan seseorang dalam meme-
nuhi kebutuhan dasar (basic needs approach), baik berupa makanan maupun
nonmakanan (pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya).

Pada Maret 2020, tingkat kemiskinan Indonesia mengalami kenaikan dari 9,22
persen pada September 2019 meningkat menjadi 9,78 persen pada Maret 2020.
Kenaikan persentase penduduk miskin pada periode tersebut dipicu adanya pan-
demi COVID-19 yang mulai masuk dan menyebar ke wilayah-wilayah Indonesia
dan berdampak pada perubahan perilaku serta aktivitas ekonomi penduduk
sehingga mendorong terjadinya peningkatan angka kemiskinan (BPS, 2020). Pe-
merintah telah berupaya untuk memetakan kabupaten/kota menurut tingkat
risiko COVID-19, membuat berbagai kebijakan (lockdown di beberapa daerah,
jaga jarak, memakai masker, Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB, dan
sebagainya), dan memberikan bantuan kepada masyarakat terdampak, khusus-
nya bagi keluarga miskin dan rentan COVID-19 agar mampu bertahan di tengah
pandemi COVID-19 (Pusat Kebijakan Regional dan Bilateral Badan Kebijakan
Fiskal, 2020).

Pemerintah khususnya makin menaruh perhatian terhadap orang-orang yang
paling terdampak dan paling berisiko terinfeksi COVID-19. Hasil penelitian
Thaariq et al. (2020) menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan
kuat antara kemungkinan jumlah orang yang berisiko COVID-19 dengan jumlah
orang yang mengalami kemiskinan multidimensi di Indonesia. Hasil analisis-
nya menunjukkan bahwa sebesar 66,62 persen atau sekitar 176 juta penduduk
Indonesia masuk ke dalam kelompok berisiko COVID-19 dan setidaknya ter-
dapat 21,43 juta orang atau sebesar 8,11 persen merupakan penduduk miskin
multidimensi. Lebih lanjut, studi PRAKARSA (2020,2015) dalam Thaariq et al.
(2020) mengatakan bahwa tren perubahan angka kemiskinan moneter dan multi-
dimensi di Indonesia beriringan. Di sisi lain, hasil penelitian Abedi et al. (2021)
mengatakan bahwa wilayah dengan demografi yang berbeda, populasi yang
lebih tinggi, pendidikan rendah, tingkat pendapatan rendah, dan tingkat disabili-
tas tinggi adalah wilayah dengan risiko tinggi terinfeksi COVID-19 dan wilayah
dengan kemiskinan tinggi memiliki tingkat risiko kematian yang lebih tinggi
akibat COVID-19.

Untuk mendukung upaya pemerintah dalam menangani dampak pande-
mi COVID-19, khususnya yang terkait dengan penduduk miskin, maka perlu
adanya dukungan penelitian yang membahas mengenai kemiskinan dan risiko
COVID-19. Berdasarkan Todaro & Smith (2006), interaksi antara keenam ka-
rakteristik negara berkembang yang meliputi (1) tingkat pendapatan nasional
yang rendah, (2) lambatnya laju pertumbuhan ekonomi, (3) distribusi pendapat-
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an yang tidak merata, (4) kemiskinan absolut, (5) banyaknya wabah penyakit,
serta (6) rendahnya sarana dan prasarana, khususnya bidang kesehatan dan
pendidikan, kurikulum pendidikan yang belum memadai akan mengakibat-
kan berlarut-larutnya masalah kemiskinan, keacuhan, dan penyakit. Selain itu,
Todaro & Smith (2006) menyebutkan bahwa faktor lain yang menyebabkan ting-
gi rendahnya kemiskinan adalah partisipasi angkatan kerja rendah atau angka
pengangguran tinggi, distribusi pendapatan yang tidak merata, kesempatan
kerja rendah, tingginya angka inflasi, adanya bencana alam, indeks pembangun-
an manusia yang rendah, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, investasi,
ketersediaan fasilitas umum, dan rendahnya penggunaan teknologi.

Suryahadi et al. (2020) menyimpulkan bahwa wabah COVID-19 menyebabkan
penurunan aktivitas ekonomi yang mengakibatkan penurunan pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan kemiskinan. Lebih lanjut, penelitian Brum & De Rosa
(2021) mengatakan bahwa adanya perubahan pada program cash transfer yang
baru diberikan oleh pemerintah memiliki efek perbaikan positif meskipun ter-
batas dalam upaya mengurangi jumlah lonjakan kemiskinan. Hal serupa di-
sampaikan oleh Swanson & Ki (2020) yang menyimpulkan bahwa desentrali-
sasi fiskal, misalnya PAD dalam Syamsul (2020) yang ditujukan pada program
kesejahteraan dapat menurunkan kemiskinan.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini mengkaji penduduk mis-
kin yang berisiko terinfeksi COVID-19 dengan menggunakan data Susenas peri-
ode Maret 2020 dan terbatas hanya pada 509 kabupaten/kota (terdapat 5 kabupa-
ten yang tidak memenubhi kriteria unit analisis, yaitu Kabupaten PakPak Bharat,
Kota Banjar, Kabupaten Halmahera Barat, Kabupaten Nduga, dan Kabupaten
Yalimo). Adapun tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran umum
mengenai persentase penduduk miskin berisiko COVID-19 beserta indikator
risikonya, mengelompokkan 509 kabupaten/kota di Indonesia berdasarkan ka-
rakteristik persentase status penduduk miskin berisiko COVID-19, serta meng-
analisis variabel-variabel makro yang memengaruhi kategori tingkatan status wi-
layah dengan penduduk miskin berisiko COVID-19. Berdasarkan studi pustaka,
variabel prediktor yang diduga sebagai determinan status kemiskinan wilayah
meliputi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Partisipasi Angkatan Ker-
ja (TPAK), Indeks Ketahanan Pangan (IKP), kepadatan penduduk, pertumbuhan
ekonomi, belanja bantuan sosial, Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD), ser-
ta Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu pertimbangan dalam mendukung upaya pemerintah meng-
atasi dampak pandemi COVID-19, khususnya yang terkait dengan penduduk
miskin.

2. Metodologi

Data yang digunakan bersumber dari BPS (raw data Susenas KOR dan KP Maret
2020 dan daerah dalam angka tahun 2021), Badan Ketahanan Pangan (2020), serta
dari website DPJK Kementerian Keuangan yang mencakup 509 kabupaten/kota
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dengan rincian pada Tabel 1.

Tabel 1: Variabel-Variabel yang Digunakan dalam Penelitian

Variabel Tipe data  Keterangan = Sumber Rujukan

) 0] @) 4@ 5

Variabel Kelompok wilayah  Ordinal 1 Rendah Thaariq et al. (2020)

respons persentase  pendu-
duk miskin berisiko
COVID-19
2 Sedang
3 Tinggi
Variabel Indeks Pembangunan ~ Numerik  Nilai Indeks  Prasetyoningrum &
Prediktor =~ Manusia (IPM) (1-100) Sukmawati (2018); Pasaribu
(2019);  Bhattacharyay &
Bhattacharyay (2020); Fiskal
& Wardani (2020); Fajar et al.
(2020)
Tingkat Partisipa- Numerik  Persentase Todaro & Smith (2013); Mirah
si Angkatan Kerja et al. (2020); Ogbeide-Osaretin
(TPAK) (2021); Asiedu & Chimbar
(2020)
Indeks Ketahanan Pa- Numerik  Nilai Indeks = Vos & Cattaneo (2021)
ngan (IKP) (1-100)
Kepadatan Penduduk ~ Numerik  Jiwa/Km? Todaro & Smith (2006);
(KP) Nyompa et al. (2019); Krieger

et al. (2020); Jung ef al. (2021)

Pertumbuhan Ekono- Numerik  Persentase Suryahadi ef al. (2020)

mi (PE)

Bantuan Belanja Sosi- Numerik  Miliar Brum & De Rosa (2021);

al (BBS) Rarun et al. (2018); Ferraro &
Simorangkir (2020); Sangadah
et al. (2020)

Transfer ke Daerah  Numerik  Persentase Pasaribu (2019); Swanson & Ki

dan Dana  Desa (In TKDD) (2020); Syamsul (2020)

(TKDD)

Pendapatan Asli Dae- Numerik  Miliar Bukit (2018); Az-Zahra (2016)

rah (PAD)

Sumber: BPS (raw data Susenas Maret 2020, Publikasi Daerah Dalam Angka, dan publikasi BPS
lainnya) dan publikasi lainnya (diolah)

Variabel respons (diolah) merupakan hasil pengelompokan wilayah kabu-
paten/kota yang didasarkan pada agregasi data sampel hasil penentuan status
penduduk miskin berisiko COVID-19 di 509 kabupaten/kota tahun 2020 yang
diukur melalui klasifikasi status penduduk miskin. Kemudian menggolongkan
penduduk miskin menjadi 3 status, yaitu penduduk miskin yang memiliki risiko
rendah terinfeksi COVID-19 (<50 persen memenubhi indikator risiko COVID-19),
penduduk miskin yang memiliki risiko sedang terinfeksi COVID-19 (50-75 per-
sen), dan penduduk miskin yang memiliki risiko tinggi terinfeksi COVID-19
(=75 persen memenubhi indikator risiko COVID-19). Berdasarkan studi literatur,
indikator risiko terinfeksi COVID-19 dilihat berdasarkan variabel yang diduga
meningkatkan risiko terinfeksi COVID-19, yaitu asupan nutrisi, jenis kelamin,
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bahan bakar memasak, kelompok umur, dan sumber air minum (Tabel 2).

Model yang digunakan adalah pendekatan model ekonometrika yang bersifat
multidisiplin yang mencakup teori ekonomi, matematika, dan statistik. Kaitan-
nya pada penelitian kali ini, model ekonometik yang digunakan merupakan
model pendekatan analisis regresi ordinal dengan data cross section. Dalam pro-
ses analisisnya, sebelum masuk pada model analisis utama dilakukan analisis
pengelompokkan dengan menggunakan metode K-Medoids clustering. Metode
ini bertujuan untuk mengelompokkan wilayah kabupaten/kota berdasarkan
persentase penduduk miskin yang berisiko rendah, sedang, dan tinggi terinfeksi
COVID-19. Metode K-Medoids clustering dipilih karena metode ini merupakan
metode unsupervised learning yang lebih baik untuk diterapkan ketika tidak ada
label sebelumnya, tidak memiliki kepadatan (density), serta dapat mengatasi
masalah outlier yang tidak dapat diatasi oleh metode K-Means (Han et al., 2012).

Setelah proses pengelompokkan wilayah dilakukan, maka dilakukan analisis
selanjutnya dengan menggunakan metode regresi logistik ordinal PPOM (Partial
Proportional Odds Model). Metode ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel-
variabel prediktor terhadap variabel respons ketika asumsi parallel lines tidak
terpenuhi, yang artinya slope pada setiap tingkatan kategori wilayah dengan
persentase penduduk miskin berisiko COVID-19 tidak sama dengan persamaan
sebagai berikut (Hosmer et al., 2013; Abreu et al., 2008; Mikhratunnisa, 2015):

P(Y; > j) ]

logit[P(Y; > j)] = In [m

1+(a/+[(ﬁ1+)/jl)xl+"'+(ﬁq+7’]ﬂ)xq+ﬁq+lXq+1+"'+(ﬁpxp)])
11— exp(aj+[(Br+yj)Xa +++(Bg+7 jg) Xg+Bgr1 Xy +--+(Bp Xp)])
1+(aj+[(ﬁ1+V]'1)X1+"'+(ﬁq+'}/jq)xq+ﬁq+lXq+1+"'+(ﬁFXp)])

exp(aj+[(Br+y j) X1+ By Y jg) Xy +Bge1 Xgu1 +-+(Bp Xp)]) ]

exp(aj+[(ﬁl+7j1)X1+"'+(ﬁq+7/jq)xq+ﬁq+lxq+l+"'+(ﬁPXp)])
logit[P(Y; > j)] = In [ ]

1+([¥/+[(/S1 +Vj1 )X1 +"'+(ﬁq+7//q)xq +,Bq+1 Xq+1 +"'+(ﬁpo)])

logit[P(Y; > j)] = In ;
1+(a]+[(;81 +Vj1)Xl+"'+(ﬁq+)/jq)xq+ﬁq+lXq+1 +'"+(.BPXV)])
logit[P(Y; > j)] = In[exp(aj+[(B1+y 1) X1+ +(By+Y i) Xg+Bgs1 Xgs1+ - -+ (Bp Xp)])]
logit[P(Y; > pl = aj + [(B1r +yj)Xa + -+ (Bg + Vjg) Xg + Bge1Xgr + -+ + (BpX)]
1)

dengan «; adalah intercept pada kategori j; p adalah koefisien slope; X, adalah
variabel prediktor ke-p; y;; adalah gamma (penyimpangan proporsionalitas)
kategori ke-j dan variabel ke-g; dan X, adalah variabel prediktor yang tidak
memenuhi asumsi parallel lines.

Untuk memahami prosesnya lebih lanjut, disajikan diagram skema analisis
dalam Gambar 1. Gambar 1 menjelaskan mengenai proses kerja analisis yang
dilakukan, dimulai dari penyiapan data dan mengidentifikasi status penduduk
miskin berisiko COVID-19 berdasarkan kriteria yang terdapat pada Tabel 2 me-
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Indikater Status Penduduk

Status Penduduk Miskin Miskin Berisike COVID=19:
. Berisiko COVID-19
Variabel Independen ====== | + Pengeluaran Per Kapita
(X): Status Tinggi dibawah Garis
Status Sedang Kemiskinan

- IPM Status Bandah . Nutrisi

. TPAK ?su!:n:: I UTTISI

¢ IKP K-Medoid Clustering Snis hetamin

* Kepadatan Penduduk * Bahan Bakar Memasak

- P ‘Wilayah Persentase Tinggi * Kelompok Umur

. Eel;umbuhan Ekonomi Wilayah Persentase Sedang « Sumber Air Minum
A Wilayah Persentase Rendah

+ BBS

= InTKDD

Estimasi Parameter

Uji Asumsi
Parallel Lines

|Brant Test)

— I ’
Proportional Odds Model ‘ Tidak Terpenuhi

| !

‘ Semua f; berbeda ‘ Sebagian 3; berbeda

| l

Mon-Proportional Odds Partial Proportional Odds
Model Model (PPOM)

Gambar 1: Diagram Skema Analisis

liputi asupan nutrisi, jenis kelamin, bahan bakar memasak, kelompok umur,
dan sumber air minum. Kemudian melakukan pengelompokkan wilayah kabu-
paten/kota berdasarkan data sampel hasil penentuan status penduduk miskin
berisiko COVID-19 dengan menggunakan metode K-Medoids clustering yang
dalam penelitian ini akan menjadi variabel respons (Tabel 1). Selanjutnya di-
lakukan analisis regresi logistik ordinal dengan model PPOM karena terdapat
variabel yang tidak memenuhi asumsi parallel lines.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Gambaran Umum Persentase Kemiskinan dan Risiko COVID-
19

Berdasarkan analisis data sampel Susenas Maret 2020, persentase penduduk
miskin pada 509 kabupaten/kota di Indonesia adalah sebesar 9,21 persen dengan
sekitar 2,77 persen merupakan penduduk miskin dengan status risiko tinggi, 4,31
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Tabel 2: Kriteria Status Penduduk Miskin dan Risiko COVID-19

Kriteria Deskripsi Data Susenas
Penduduk Miskin ~ Penduduk Miskin adalah  Raw data Susenas KP
penduduk yang memiliki  Blok IV.3.2, R.16 Kolom
rata-rata pengeluaran per ka-  (3) +Blok IV.3.3, R.8 Ko-
pita per bulan dibawah garis ~ lom (3), Blok III rincian
kemiskinan 301, serta pada publika-
si dara garis kemiskin-
an 2020 menurut kabu-
paten/kota
No Kriteria Kategori Data Susenas Sumber
1. Asupan Nu- 0:kalori, protein di atasam- Raw data Susenas pa- Ariningsih (2009); WHO
trisi bang batas (Baik) da kalori kap, karbo_- (2020)

1: kalori dan protein di ba-
wah ambang batas asupan
nutrisi (Buruk)

2: kalori, protein, dan lemak
di bawah ambang batas (Sa-
ngat Buruk)

kap, lemak_kap, prote_-
kap (VSEN20.KP)

2. Jenis  Kela-

min

0: Perempuan

1: Laki-Laki

Raw data Susenas pada
pertanyaan Blok IV rin-
cian 405 (VSEN20.K)

Cummings et al. (2020);
Begley (2020); Cen et al.
(2020); Wang et al. (2020)

3. Bahan Bakar

0: Baik (Tidak menimbulkan

Raw data Susenas pada

Gordon et al. (2014);

untuk  Me-  polusi) pertanyaan Blok XVIII  Thaariq et al. (2020)
masak rincian 1817 (VSEN20.K)
1: Buruk (Menimbulkan po-
lusi)
4. Kelompok 0: <19 tahun Raw data Susenas pada  CDC (2021)

Umur

1: 1949 tahun
2: >49 tahun

pertanyaan Blok IV rin-
cian 407 (VSEN20.K)

5. Sumber Air
Minum

0: Layak

1: Tidak layak

Raw data Susenas pada
pertanyaan Blok XVII
rincian 1810.A dan
1810.B (VSEN20.K)

BPS, Thaariq et al. (2020)

Sumber: Susenas KOR dan Modul Konsumsi & Pengeluaran Maret 2020 (diolah)

persen penduduk miskin dengan status risiko sedang, dan 2,13 persen penduduk
miskin dengan status risiko rendah terinfeksi COVID-19. Ketiga status penduduk
miskin berisiko COVID-19 tersebut mayoritasnya bertempat tinggal di daerah

perdesaan.

Pada penduduk miskin yang berisiko tinggi, indikator asupan nutrisi yang
sangat buruk atau penduduk dengan kekurangan asupan gizi yang mengandung
zat energi (kalori), protein, dan lemak memiliki kontribusi terbesar dalam me-
ningkatkan risiko terinfeksi COVID-19, yaitu sebesar 99,11 persen. Begitu pula
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pada penduduk miskin yang berisiko sedang, yaitu sebesar 90,32 persen. Namun,
pada penduduk miskin yang berisiko rendah, indikator sumber air minum tidak
layak yang menyumbang kontribusi tertinggi, yaitu sebesar 42,86 persen.

3.2. Gambaran Pengelompokkan Wilayah Berdasarkan Persentase
Penduduk Miskin Berisiko COVID-19

Nilai Indeks Silhouette’s yang diperoleh dari hasil pengelompokan 3 status wila-
yah kabupaten/kota menggunakan metode K-Medoids clustering adalah sebesar
0,39 secara rata-rata. Artinya sebesar 39 persen, metode ini positif (tepat) serta
relatif jelas dalam mengelompokkan status wilayah berdasarkan persentase pen-
duduk miskin berisiko COVID-19 rendah, sedang, dan tinggi dengan terdapat
202 kabupaten/kota yang masuk dalam kelompok 1 atau wilayah dengan persen-
tase penduduk miskin berisiko COVID-19 rendah, 199 kabupaten/kota masuk
dalam kelompok 2 atau wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko
COVID-19 sedang, dan 108 kabupaten/kota yang masuk dalam kelompok 3 atau
wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko COVID-19 tinggi.

Lebih lanjut, penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana variabel IPM,
TPAK, IKP, kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi, belanja bantuan sosial,
TKDD, dan PAD berpengaruh terhadap wilayah dengan persentase penduduk
miskin berisiko COVID-19 rendah, sedang, atau tinggi sehingga untuk menjawab
hal tersebut dilakukan analisis data dengan pendekatan regresi logistik ordinal
sebab pada variabel respons skalanya merupakan skala ordinal.

3.3. Determinan Status Wilayah dengan Persentase Penduduk
Miskin Berisiko COVID-19 Rendah, Sedang, dan Tinggi

Pada pengujian asumsi parallel lines dengan brant test, diperoleh nilai chi-square
sebesar 33,43 dengan p-value sebesar 0,00 atau tolak HO. Artinya, dengan tingkat
signifikansi alpha 5 persen dapat dikatakan bahwa model tersebut menghasilkan
koefisien slope yang tidak sama untuk semua kategori kelompok wilayah serta
terdapat 3 dari 8 variabel yang tidak memenuhi asumsi parallel lines (p-value
<0,05), yaitu variabel kepadatan penduduk, Transfer Ke Daerah dan Dana Desa
(TKDD), dan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh karena itu, model proportional
odds tidak cocok untuk digunakan. Selanjutnya dilakukan pengujian dengan
menggunakan model partial proportional odds dan hasil pengolahannya dida-
patkan bahwa nilai chi-square sebesar 5,92 dengan p-values sebesar 0,3144 atau
gagal tolak HO yang berarti bahwa model akhir tidak melanggar asumsi parallel
lines.

Pengujian kesesuaian model (goodness of fit) dilakukan dengan memban-
dingkan model yang lebih sederhana dengan model yang lebih kompleks atau
disebut sebagai LR test. Berdasarkan hasil pengolahan pada Tabel 3, dapat di-
simpulkan bahwa dengan tingkat signifikansi alpha 5 persen, Partial Proportional
Odds Model (PPOM) lebih cocok untuk diterapkan.
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Tabel 3: Hasil Pengujian Goodness of Fit: LR test

Hipotesis Chi-Square  P-Value  Keputusan

@) ) ©) @)

Hp:POM  H;:PPOM 25,64 0,0000  Tolak HO (PPOM)

Hyp: PPOM  H;: NPOM 5,62 0,3446  Gagal Tolak HO (PPOM)

Sumber: Susenas Maret 2020 dan publikasi lain (diolah)

Lebih lanjut, pada pengujian signifikansi simultan diperoleh nilai chi-square
sebesar 118,76 dengan p-values sebesar 0,000 atau tolak HO sehingga dapat di-
simpulkan bahwa minimal ada 1 variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
kategori kelompok wilayah dengan persentase penduduk miskin yang berisi-
ko COVID-19 rendah, sedang, dan tinggi. Adapun rincian signifikansi setiap
variabel dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4: Hasil Penghitungan Regresi Logistik Ordinal Model Partial Proportional

Odds

Variabel MODEL 1 MODEL 2
Prediktor (Wilayah dengan Persentase (Wilayah dengan Persentase

Penduduk Miskin Berisiko COVID-19:  Penduduk Miskin Berisiko COVID-19:

Rendah Vs Sedang dan Tinggi) Rendah dan Sedang Vs Tinggi)

Koefisien  P-value Odds Ratio  Koefisien  P-value Odds Ratio
) O] @) “4) ©) (6) @)
PM -0,1135 0,000* 0,8927 -0,1135 0,000% 0,8927
TPAK 0,0022 0,886 1,0021 0,0022 0,886 1,0021
IKP -0,0165 0,045* 0,9836 -0,0165 0,045* 0,9836
KP 0,0002 0,001* 1,0002 -0,0001 0,302 0,9999
PE -0,0753 0,030* 0,9275 -0,0753 0,030* 0,9275
BBS (miliar) -0,0006 0,618 1,0006 -0,0006 0,618 1,0006
Ln TKDD 0,9985 0,000* 2,7142 -0,3112 0,342 0,7325
PAD (miliar) -0,0009 0,001* 0,9991 -0.0006 0,854 0,9999
Konstanta 2,5008 0,366 12,1922 9,6332 0,002* 15263,63

Sumber: Susenas Maret 2020 dan publikasi lain (diolah)
Keterangan: *) Signifikansi alpha 5 persen

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa variabel Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Indeks Ketahanan Pangan (IKP), kepadatan penduduk, pertum-
buhan ekonomi, Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD), dan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) berpengaruh secara signifikan terhadap wilayah dengan per-
sentase penduduk miskin berisiko COVID-19 sedang dan tinggi, sedangkan
variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan belanja bantuan sosial
tidak signifikan memengaruhi wilayah dengan persentase penduduk miskin
berisiko COVID-19 sedang dan tinggi.

Namun, pada kelompok wilayah dengan persentase penduduk miskin berisi-
ko COVID-19 tinggi hanya dipengaruhi oleh variabel IPM, IKP, dan pertumbuh-
an ekonomi, sedangkan variabel lainnya tidak. Adapun persamaan dari regresi
logistik ordinal PPOM yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

(i) persamaan cumulative logit untuk kategori kelompok wilayah dengan per-
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sentase penduduk miskin berisiko COVID-19 sedang dan tinggi:

logit[P(Y > 1|x)] = 2,5-0,1135IPM" +0,2394TPAK - 0, 0165 IKP*
+0,0002 KP* -0, 0753 PE* +0,0006BBS
+0,9985 InTKDD* -0, 0009PAD*

(ii) persamaan cumulative logit untuk kategori kelompok wilayah dengan per-
sentase penduduk miskin berisiko COVID-19 tinggi:

logit[P(Y > 2|x)] = 9,6332—-0,1135IPM"* +0,2394TPAK - 0,0165 IKP*
—0,0001KP - 0,0753 PE* +0, 0006BBS
—-0,3112inTKDD - 0,0001PAD

*): signifikansi pada alpha 5 persen

3.4. Interpretasi

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang makin tinggi mencerminkan keberha-
silan wilayah tersebut dalam upaya membangun kualitas hidup manusia (BPS,
2020). Pada variabel IPM, dapat diketahui bahwa setiap peningkatan satu satuan
IPM, maka suatu kabupaten/kota akan memiliki kecenderungan sebesar 1,1202
kali untuk memiliki status sebagai wilayah dengan persentase penduduk miskin
berisiko COVID-19 rendah dengan asumsi variabel lain konstan. Dengan kata
lain, apabila IPM suatu wilayah makin turun, maka makin besar kemungkin-
an wilayah tersebut tergolong sebagai wilayah dengan persentase penduduk
miskin berisiko COVID-19 sedang dan tinggi. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Bhattacharyay & Bhattacharyay (2020) yang mengatakan bahwa pan-
demi COVID-19 menyebabkan penurunan yang tidak terprediksi pada Indeks
Pembangunan Manusia akan mendorong peningkatan kemiskinan. Begitu pula
penelitian Pasaribu (2019), Fiskal & Wardani (2020), dan Fajar et al. (2020).

Jika dilihat dari Indeks Ketahanan Pangan (IKP), setiap kenaikan satu satuan
IKP, maka suatu wilayah kabupaten/kota akan memiliki kecenderungan sebesar
1,0167 kali untuk memiliki status sebagai wilayah dengan persentase penduduk
miskin berisiko COVID-19 rendah dengan asumsi variabel lain konstan. Semen-
tara itu, apabila ditinjau dari Pertumbuhan Ekonominya, setiap kenaikan satu
persennya, maka suatu wilayah kabupaten/kota akan memiliki kecenderungan
sebesar 1,0782 kali untuk memiliki status sebagai wilayah dengan persentase
penduduk miskin berisiko COVID-19 rendah dengan asumsi variabel lain konst-
an. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Suryahadi et al. (2020),
bahwa COVID-19 diperkirakan akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia menjadi sekitar 4,2 persen hingga -3,5 persen dan pada skenario terbu-
ruk ketika pertumbuhan ekonomi 3,5 persen, maka akan mendorong 19,7 juta
atau 16,6 persen orang masuk ke dalam jurang kemiskinan.

Variabel IPM, IKP, dan pertumbuhan ekonomi yang signifikan pada kedua
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model mengindikasikan bahwa ketika suatu kabupaten/kota memiliki kualitas
sumber daya manusia yang tinggi, rantai pasokanan makanan yang inklusif,
tangguh, dan berfungsi (Vos & Cattaneo, 2021), maka wilayahnya cenderung
akan lebih maju dan masyarakatnya memiliki produktivitas dan kualitas baik
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan kesempatan
kerja yang lebih luas, meningkatkan kesejahteraan hidup, kemudahan mengakses
pendidikan layak, fasilitas kesehatan yang memadai, meningkatkan pemahaman
terkait sanitasi dan lebih berhati-hati serta lebih peduli, khususnya dalam masa
pandemi COVID-19, bahwa pentingnya mendapatkan pendapatan yang cukup
dengan tetap mengutamakan kesehatan, di antaranya melalui disiplin menerap-
kan protokol kesehatan. Selain itu, hal tersebut juga mengindikasikan bahwasa-
nya cara efektif untuk menurunkan wilayah dengan persentase penduduk miskin
berisiko COVID-19 tinggi adalah dengan meningkatkan kualitas manusianya,
ketahanan pangan, serta pertumbuhan ekonominya sebab bantuan pemerintah
dan sejenisnya serta tingginya penduduk usia produktif saja hanya akan berdam-
pak sementara dan tidak berkelanjutan (Bhattacharyay & Bhattacharyay, 2020;
Suryahadi et al., 2020; Kugler, 2018; Slater, 2011).

Berdasaran variabel kepadatan penduduk, makin tinggi kepadatan penduduk
suatu wilayah, maka makin besar kemungkinan wilayah tersebut memiliki status
sebagai wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko COVID-19 sedang
dan tinggi dengan kecenderungan sebesar 1,0002 kali. Hal yang hampir serupa
juga disampaikan oleh Krieger et al. (2020), bahwa COVID-19 memiliki hubungan
dengan tingkat kemiskinan dan kepadatan penduduk dengan risiko kematian
COVID-19 melonjak lebih tinggi pada daerah dengan kepadatan penduduk tinggi
dan kemiskinan yang tinggi. Sementara itu, model 2 yang tidak signifikan juga
sejalan dengan hasil penelitian oleh Jung et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa
wabah COVID-19 di Amerika Serikat menciptakan kurva berbentuk U yang
menggambarkan tingkat infeksi dan kematian lebih tinggi di wilayah dengan
kepadatan tinggi, tetapi dampak terhadap kemiskinannya lebih dirasakan dan
lebih jelas diamati di daerah kepadatan rendah. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Todaro & Smith (2006), bahwa kepadatan penduduk bisa
menurunkan kemiskinan dengan syarat penduduk yang bertambah memiliki
produktivitas dan kemampuan yang tinggi, sebaliknya jika tidak maka justru
akan meningkatkan kemiskinan.

Tahun 2020, Dana TKDD diberikan ke daerah untuk dikelola dalam rangka
penanganan pandemi COVID-19 serta menghadapi ancaman yang membahaya-
kan perekonomian nasional. Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa makin
tinggi kenaikan persentase Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) suatu
wilayah, maka makin besar kemungkinan wilayah tersebut memiliki status se-
bagai wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko COVID-19 sedang
dan tinggi dengan kecenderungan sebesar 2,7142 kali. Hasil ini berbeda dengan
yang disimpulkan oleh Swanson & Ki (2020) bahwa desentralisasi fiskal, khu-
susnya yang ditujukan pada program kesejahteraan, dapat menurunkan tingkat
kemiskinan.
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Namun, dalam pengelolaan formulasi alokasi TKDD, jumlah penduduk mis-
kin merupakan salah satu aspek yang dipertimbangkan dalam menentukan
jumlah TKDD yang akan diberikan dari Pemerintah Pusat ke Pemerintah Daerah
kabupaten/kota. Hal ini berarti jika suatu daerah memiliki tingkat kemiskinan
yang tinggi, maka akan memperoleh jumlah TKDD yang lebih besar. Hal tersebut
yang dimungkinkan menjadi salah satu sebab mengapa makin tinggi alokasi
TKDD ke kabupaten/kota bukannya menurun, tetapi makin meningkatkan ke-
cenderungan sebagai wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko
sedang dan tinggi.

Di sisi lain, hal tersebut juga mengindikasikan bahwa dana transfer yang
diberikan Pemerintah Pusat ke Pemerintah Daerah memiliki hubungan yang
tidak langsung terhadap penurunan kemiskinan dan risiko COVID-19 seperti
yang disampaikan oleh Yao (2007), desentralisasi fiskal akan mendorong pertum-
buhan ekonomi melalui peningkatan kualitas infrastruktur ekonomi (sekolah,
jalan, sarana kesehatan, dan sebagainya) yang kemudian meningkatkan lowong-
an pekerjaan sehingga pada prosesnya akan menurunkan tingkat kemiskinan.
Akan tetapi, jika pengelolaannya tidak tepat, maka akan menciptakan potensi
masalah peningkatan kemiskinan.

Jika dilihat dari variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD), dapat diketahui
bahwa makin tinggi nilai PAD suatu wilayah, maka makin besar kemungkinan
wilayah tersebut memiliki status sebagai wilayah dengan persentase penduduk
miskin berisiko COVID-19 rendah dengan kecenderungan sebesar 1,0009 kali.
Hal tersebut sejalan dengan fungsi penyelenggaraan PAD sebagai modal utama
bagi daerah serta pilihan dan kesempatan yang dapat diambil dalam upaya me-
ningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berhubungan dengan pemberdayaan
masyarakat, peningkatan ekonomi berbasis lokal, dan pembangunan daerah
yang nantinya akan menurunkan jumlah penduduk miskin di daerah tersebut
(Bukit; 2018; Az Zahra; 2016; Syamsul, 2020). Namun, variabel PAD pada mo-
del 2 juga tidak signifikan memengaruhi kecenderungan suatu wilayah untuk
memiliki status sebagai wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko
COVID-19 tinggi dibandingkan dengan rendah dan sedang. Hal ini berarti bah-
wa peningkatan PAD di wilayah dengan persentase penduduk miskin berisiko
COVID-19 tinggi belum mampu secara signifikan menurunkan kemiskinan dan
risiko COVID-19 ke tingkat yang lebih rendah.

3.5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
secara umum mayoritas penduduk miskin memiliki risiko sedang dan tinggi
untuk terinfeksi COVID-19 dengan asupan nutrisi yang sangat buruk menyum-
bang kontribusi tertinggi dalam meningkatkan risiko tersebut. Selain itu, wilayah
kabupaten/kota di Indonesia sebagian besar terklasifikasi sebagai wilayah de-
ngan persentase penduduk miskin berisiko sedang ke atas. Dalam penelitian ini,
dengan Partial Proportional Odds Model pada persamaan regresi logistik ordinal
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yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa variabel yang berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kategori kelompok wilayah dengan persentase penduduk miskin
berisiko COVID-19 sedang dan tinggi adalah Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Indeks Ketahanan Pangan (IKP), kepadatan penduduk, pertumbuhan eko-
nomi, Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD), dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Sementara itu, untuk kelompok wilayah dengan persentase penduduk
miskin berisiko COVID-19 tinggi hanya dipengaruhi oleh Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Indeks Ketahanan Pangan (IKP), dan pertumbuhan ekonomi.
Selanjutnya dari variabel yang signifikan, variabel TKDD memiliki kecenderung-
an paling tinggi terhadap status wilayah dengan persentase penduduk miskin
berisiko COVID-19 sedang dan tinggi, sedangkan variabel IPM memiliki kecen-
derungan paling tinggi terhadap status wilayah dengan persentase penduduk
miskin berisiko COVID-19 tinggi.

Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini diharapkan pemerintah dapat
mempertimbangkan kembali pembuatan klasifikasi zona risiko COVID-19 yang
juga berfokus dengan membuat rincian pada penduduk miskin dengan indikator
yang bersifat mikro dan tetap fokus, konsisten dan terus memaksimalkan pe-
ningkatan kualitas sumber daya manusia, misalnya melalui peningkatan tenaga
pendidik yang kompeten, peningkatan infrastruktur yang lebih memadai, seperti
sekolah dan rumah sakit sehingga secara bertahap menurunkan kemiskinan
dan risiko terinfeksi COVID-19, menerapkan program pemerataan penduduk
dari wilayah dengan kepadatan tinggi ke wilayah yang lebih rendah kepadatan
penduduknya, konsisten memberikan dana TKDD tersebut ke kabupaten/kota
di Indonesia, dan meningkatkan alokasinya, khususnya pada wilayah dengan
persentase penduduk miskin berisiko COVID-19 tinggi dan sedang, serta lebih
intensif dalam pemantauan dan evaluasi agar pengelolaan dana tersebut tepat
sasaran dan sesuai harapan.
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